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Penulis 
ABSTRACT 
 This study aims to examine the effect of internal control and 
organizational commitment on fraud in the government sector in the Regional 
Financial Management Agency (BPKD) of Klaten Regency. The dependent 
variable in this study is fraud in the government sector. While the independent 
variables are internal control and organizational commitment. 
 The population in this study includes all employees in the Regional 
Financial Management Agency of Klaten Regency. The sample in this study uses 
saturated sampling techniques. The data in this study were taken by using 
questionnaires distributed to all employees in the Klaten District Financial 
Management Agency distributing 80 questionnaires but returning only 40 
questionnaires. The analytical tool used in this study is multiple linear regression 
which is used to test the hypothesis in this study. 
 The results provide evidence that variables internal control does not 
effect fraud in the government sector. While the variables organizational 
commitment  has a negative effect on fraud in the  government  sector. So the 
influence in this research is the organizational comitment variable. 
 
Keywords: Internal Control, Organizational Commitment, Fraud In The 
Government Sector. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh pengendalian internal dan 
komitmen organisasi terhadap kecurangan (fraud) pada sektor pemerintahan di 
Badan Pengelola Keuangan Daerah (BPKD) Kabupaten Klaten. Variabel 
dependen dalam penelitian ini adalah kecurangan (fraud) pada sektor 
pemerintahan. Sedangkan variabel independennya adalah pengendalian internal 
dan komitmen organisasi. 
Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh pegawai yang ada di 
Badan Pengelola Keuangan Daerah Kabupaten Klaten. Sampel dalam penelitian 
ini menggunakan teknik pengambilan sampel jenuh. Data dalam penelitian ini 
diambil dengan menggunakan angket kuesioner yang disebar ke seluruh pegawai 
yang ada di Badan Pengelola Keuangan Daerah Kabupaten Klaten penyebaran 
kuesioner berjumlah 80 tetapi yang kembali hanya 40 kuesioner. Alat analisis 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah  regresi linier berganda yang 
digunakan untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini. 
 Hasil penelitian memberikan bukti bahwa variabel pengendalian internal 
tidak  berpengaruh terhadap kecurangan (fraud) pada sektor pemerintahan. 
Sedangkan variabel komitmen organisasi berpengaruh negatif terhadap 
kecurangan (fraud) pada sektor pemerintahan. Jadi yang berpengaruh dalam 
penelitian ini adalah variabel komitmen organisasi. 
 
Kata Kunci : Pengendalian Internal, Komitmen Organisasi, Kecurangan (Fraud) 
Pada Sektor Pemerintahan. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang Masalah 
Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) menemukan 21 kasus dugaan korupsi 
yang mengakibatkan kerugian Daerah Kabupaten Klaten. Namun sebanyak 13 
kasus dari 21 kasus temuan BPK belum ditindak lanjuti. Total nilai kerugian 
Pemerintah Daerah terkait 21 kasus tersebut merugikan keuangan Daerah 
Pemerintah Kabupaten (Pemkab) Klaten itu total senilai 3,9 miliar 
(www.bpk.go.id).  
Sedangkan kasus korupsi di klaten yang sedang terjadi baru-baru ini yaitu 
pada bulan April tahun 2017 adanya kasus jual beli jabatan dan adanya kasus  
pemotongan dana aspirasi atau bantuan keuangan. Menurut juru bicara Komisi 
Pemberantas korupsi KPK menahan tersangka yang terkait dengan dugaan suap 
promosi jual beli jabatan dan pemotongan dana aspirasi tersangka tersebut yaitu 
bupati klaten periode 2016-2021 dan pegawai negeri sipil di Kabupaten Klaten 
(www.kpk.go.id).  
Penelitian ini dilakukan di Badan Pengelolaan Keuangan Daerah (BPKD) 
Kabupaten Klaten. Alasan peneliti melakukan penelitian ini adalah adanya kasus 
suap dilembaga pemerintahan dan kurang tegasnya aturan- aturan atau hukum 
yang berlaku di  Badan Pengelolaan Keuangan Daerah (BPKD) Kabupaten 
Klaten. Sehingga mengakibatkan pejabat tinggi  Kabupaten Klaten melakukan 
pelanggaran  atau tindakan  korupsi (www.kpk.go.id). 
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 Pristiyanti (2012), menjelaskan bahwa fraud atau kecurangan yang sering 
terjadi  di sektor pemerintahan yaitu  korupsi. Korupsi yang berasal dari bahasa 
latin yaitu corruptio-corrumpere yang artinya yaitu busuk, rusak, menggoyahkan, 
memutar balik atau menyogok. Korupsi biasanya yang melakukan adalah pejabat 
publik baik politisi maupun pegawai negeri untuk dapat memperkaya diri sendiri 
ataupun orang lain yang dekat dengannya secara tidak wajar, ilegal, dan 
menyalahgunakan kekuasaan publik yang telah dipercayakan kepada mereka. 
Fraud  juga bisa diartikan  kecurangan yang telah mengandung makna 
suatu penyimpangan dan perbuatan yang telah melanggar hukum (illegal act), 
yang telah dilakukan dengan sengaja dengan tujuan tertentu misalnya menipu atau 
memberikan gambaran keliru (mislead) kepada pihak-pihak lain, yang telah  
dilakukan oleh orang-orang baik itu dari dalam maupun dari luar organisasi. 
Kecurangan di rancang untuk memanfaatkan peluang-peluang secara tidak jujur, 
yang secara langsung maupun tidak langsung bisa merugikan pihak lain 
(Karyono, 2013: 4-5). 
      Kecurangan yaitu pencurian yang dilakukan dengan cara penipuan. 
Seseorang melakukan penipuan dengan tujuan untuk mencuri, ada dua cara untuk 
bisa mendapatkan sesuatu dari seseorang yang pertama  secara ilegal yaitu dengan 
tindakan yang secara paksa sedangkan yang ke dua yaitu dengan melalui tindakan 
penipuan. Kecurangan bisa saja menggunakan segala cara yang berbeda-beda di 
dalam tindakan untuk melakukan penipuan agar bisa mendapatkan aset orang lain 
atau aset di dalam organisasi (Zimbelman dan Albrecht, 2014: 24). 
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     Kecurangan juga bisa diartikan dengan istilah lain yaitu sebagai suatu 
yang  umum dan wajar yang telah mencakup semua segala macam cara yang bisa 
digunakan dengan kelihaian tertentu, yang tentunya sudah dipilih seseorang 
individi untuk bisa mendapatkan keuntungan dari pihak yang lain dengan 
melakukan representasi yang salah, kecurangan tidak terdapat aturan apapun 
kecurangan juga berbeda dengan kesalahan yang telah dilakukan dengan tidak 
sengaja kecurangan umumnya dilakukan dengan sengaja dan penuh kejahatan 
juga penipuan dengan cara tidak wajar (Zimbelman dan Albrecht, 2014: 7). 
Ada beberapa bentuk-bentuk  kecurangan yang terdiri dari  beberapa 
bentuk yang diantaranya yaitu seperti tindakan melakukan kecurangan laporan, 
tindakan untuk melakukan penyalahgunaan aset, tindakan untuk melakukan 
korupsi dan yang terakhir yaitu tindakan kecurangan yang telah berkaitan dengan 
komputer. Kecurangan yang biasanya terjadi di sektor pemerintahan yaitu 
kecurangan berupa korupsi (Karyono, 2013: 17). 
       Menurut Karyono (2013: 26), korupsi yang di lakukan di sektor 
pemerintahan indonesia yang sudah diatur atau ditepakan dalam peraturan 
perundang-undangan UU No. 3 tahun 1972 yang kemudian telah diubah menjadi 
UU No. 31 tahun 1999 dan telah diperbarui dengan UU No.20 tahun 2001 yang 
menyatakan tentang Tindak Pidana Korupsi. Yang ada di  UU No.31 tahun 1999 
dan UU No. 20 tahun 2001 yang telah dirumusakan beberapa pasal dari kitab 
Undang-undang Hukum Pidana (KUHP). 
 Yang mempengaruhi kecurangan di pemerintahan biasanya terjadi karena 
adanya pengendalian internal yang rendah atau belum diterapkannya pengendalian 
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internal di suatu isntansi tersebut. Pengendalian internal sangat penting untuk 
mencegah terjadinya kecurangan karena jika di suatu pemerintahan itu sudah ada 
pengendalian internalnya dan dijalankan dengan baik maka bisa mengurangi 
tingkat kecurangan, akan tetapi jika suatu pemerintahan memiliki pengendalian 
intrnal yang rendah atau belum diterapkan pengendalian internal maka akan 
memicu terjadinya kecurangan (Permana, Halim dan Kurniasih, 2017). 
Menurut Adi, Komala dan Arum (2016), keefektifan pengendalian internal 
penting dalam pelaksanaan suatu kegiatan untuk mencapai tujuan perusahaan atau 
instansi. Ketidakefektifan pengendalian internal akan dapat membuka kesempatan 
bagi pegawai untuk melakukan tindakan yang menyimpang atau kecurangan 
(fraud) karena pegawai akan memanfaatkan ketidakefektifan pengendalian 
internal itu sebagai suatu titik lemah perusahaan untuk melakukan kecurangan 
(fraud). 
Menurut Natasya, Karamoy dan Lambey (2017), hubungannya 
pengendalian internal dengan masalah kecurangan di dalam suatu perusahaan atau 
instansi yaitu karena kecurangan selalu menjadi isu yang sulit dengan adanya 
penerapan pengendalian internal setidaknya bisa mengurangi tingkat kecurangan. 
Penelitian yang dilakukan oleh Indra (2017) dan Pristiyanti (2012) bahwa 
pengendalian internal berpengaruh terhadap kecurangan.  
Sedangkan faktor lainnya yaitu komitmen organisasi setiap karyawan pasti 
akan memiliki sikap yang berbeda-beda, komitmen organisasi  merupakan sikap 
yang harus dimiliki karyawan untuk berusaha keras bertahan didalam organisasi 
tersebut. Jika karyawan memiliki komitmen organisasi tinggi maka akan 
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menggurangi tingkat kecurangan begitu sebaliknya jika komitmen organisasi 
rendah maka akan menimbulkan kecurangan. 
Menurut Adi, Komala dan Arum (2016), komitmen organisasi 
mengarahkan individu melakukan berbagai tindakan. Karena komitmen organsasi 
dari pegawai dapat meminimalkan kecenderungan perilaku menyimpang. 
Sedankan menurut  Indra (2017), komitmen organisasi yaitu sikap mental individu 
yang berkaitan dengan tingkat keloyalannya terhadap organisasi tempat individu 
itu berkerja. 
Menurut Pramudita (2013), jika komitmen didalam organisasi itu tinggi 
dan dapat menjalin hubungan yang aktif dan saling mendukung maka akan 
mencapai tujuan organisasi tersebut. Komitmen yang tinggi juga dapat 
memperkecil tindakan kecurangan karna karyawan akan berusaha bekerja sesuai 
dengan aturan yang berlaku didalam organisasi mereka dan terus  bertahan dalm 
organisasi tersebut. 
Menurut Ivancevich, Konopaske  dan Matteson (2006), menjelaskan 
bahwa komitmen di dalam suatu organisasi itu melibatkan tiga sikap yaitu: rasa 
identifikasi dengan tujuan organisasi, perasaan terlibat dalam tugas-tugas 
organisasi, dan perasaan setia dalam organisasi. Jika tidak komitmen maka akan 
mengurangi efektivitas organisasi karena orang yang memiliki komitmen maka 
tidak akan berhenti dan menerima pekerjaan lain. 
Menurut Natasya, Karamoy dan Lambey (2017), hubungannya komitmen 
organisasi dengan kecurangan  sangat berkaitan, karna dengan adanya komitmen 
organisasi di dalam instansi maupu perusahaan yang di percaya bisa bermanfaat 
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dalam membantu mendeteksi resiko dan mencegah terjadinya kecurangan. Pada 
dasarnya komitmen dan kebijakan disuatu instansi ataupun organisasi menjadi 
kunci utama di dalam mencegah ataupun mendeteksi kecurangan.  
Berdasarkan penelitian terdahulu Adi, Komala dan Arum (2016) yang 
meneliti tentang kecurangan atau fraud di sektor pemerintahan menyatakan bahwa 
pengendalian internal tidak berpengaruh terhadap kecurangan atau fraud  karena 
sudah diterapkannya peraturan SPIP di pemerintahan, sedangkan komitmen 
organisasi berpengaruh negatif terhadap kecurangan, sedangkan menurut 
Permana, Halim dan Kurniasih  (2017) yang meneliti tentang kecurangan  fraud di 
sektor pemerintahan juga menyatakan bahwa pengendalian internal dan komitmen 
organisasi berpengaruh negatif terhadap kecurangan atau fraud. 
Sedangkan penelitian yang dilakukan Pristiyanti (2012) dan Pramudita 
(2013) menyatakan bahwa pengendalian internal dan komitmen organisasi 
berpengaruh negatif terhadap kecurangan, dikarenakan pengendalian internal dan 
komitmen organisasi yang baik atau  memiliki komitmen yang tinggi maka akan 
dapat mengurangi tingkat terjadinya kecurangan.  
Penelitian yang dilakukan oleh Manurung, Agatha, dan Saefudin (2015) 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Urumsah dan Wicaksono (2016) bahwa 
komitmen organisasi itu berpengaruh terhadap kecurangan atau fraud. Karna 
semakin tinggi komitmen organisasi maka akan semakin rendah tingkat terjadinya 
kecurangan atau fraud.  
Hal yang telah mendasari  dilakukan adanya penelitian ini karena dengan 
adanya isu mengenai kasus korupsi di Kabupaten Klaten yang masih  terjadi dan 
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tidak terdapat sedikit dari kasus tersebut sehingga saat ini masih belum 
terselesaikan. Sedangkan penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian 
Permana, Halim dan Kurniasih (2017). Yang meneliti tentang “Penentu 
Kecurangan di Lembaga Pemerintah”. Adapun perbedaan dari penelitian ini 
dengan penelitian sebelumnya yaitu penelitian sebelumnya dilakukan di BPKP 
Jakarta sedangkan penelitian ini dilakukan di BPKD Kabupaten Klaten. 
Selain itu penelitian dilakukan karena adanya riset gap dari penelitian 
sebelumya yaitu penelitian dari Pristiyanti (2012), Pramudita (2013), Joseph, 
Albert, dan Byaruhanga (2015), dan Permana, Halim dan Kurniasih (2017) 
mengatakan bahwa pengendalian internal berpengaruh terhadap kecurangan 
sedangkan menurut Adi, Komala dan Arum (2016) menyatakan bahwa 
pengendalian internal tidak berpengaruh terhadap kecurangan.  
Dan menurut penelitian Pristiyanti (2012), Wicaksono dan Urumsah 
(2015), Manurung, Agatha dan Saefudin (2015), Adi, Komala dan Arum (2016), 
dan Permana, Halim dan Kurniasih (2017) menyatakan bahwa komitmen 
organisasi berpengaruh terhadap kecurangan. 
Berdasarkan dengan uraian latar belakang diatas, maka penulis tertarik 
untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Pengendalian Internal dan 
Komiten Organisasi Terhadap Kecurangan (Fraud) di Sektor Pemerintahan. Pada 
Badan Pengelolaan Keuangan Daerah Kabupaten Klaten”. 
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1.2.  Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas dapat diidentifikasi masalah 
yaitu: 
1. Kurangnya nilai-nilai anti korupsi yang tertanam di dalam pribadi seseorang 
sehingga melakukan tindak korupsi yang merupakan unsur kecurangan. 
2. Kurangnya pengawasan atau tidak ditaatinya aturan yang ada di sektor 
pemerintahan maupun swasta sehingga dapat memicu terjadinya kecurangan. 
3. Adanya praktik penyalahgunaan wewenang, pelanggaran, atau tindak pidana 
terhadap praktik  keuangan pada lembaga sektor pemerintahan. 
  
1.3.Batasan Masalah 
Batasan masalah ditetapkan agar penelitian berfokus pada pokok 
permasalahan atau bahasan yang ada. Sehingga diharapkan penelitian yang 
dilakukan tidak menyimpang dari tujuan yang telah ditetapkan. Sehingga 
penelitian ini difokuskan di lakukan di Dinas Pendidikan Kabupaten Klaten yang 
hanya meneliti tentang pengaruh komitmen organisasi, pengendalian internal 
terhadap kecurangan (fraud).  
 
1.4.Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka penelitian 
dapat merumuskan masalah penelitian sebagai berikut: 
1. Apakah pengendalian internal berpengaruh terhadap kecurangan (fraud) di 
BPKD Kabupaten Klaten? 
2. Apakah komitmen organisasi berpengaruh terhadap kecurangan (fraud) di 
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BPKD Kabupaten Klaten?  
 
1.5. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah yang ada, maka tujuan penelitian ini 
adalah :  
1. Untuk menganalisis apakah pengendalian internal berpengaruh terhadap 
kecurangan (fraud) di BPKD Kabupaten Klaten. 
2. Untuk menganalisis apakah komitmen organisasi berpengaruh terhadap 
kecurangan (fraud) di BPKD Kabupaten Klaten. 
 
1.6. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan dari penelitian ini diharapkan dapat memperoleh manfaat bagi 
pihak yang bersangkutan yaitu : 
1. Manfaat  Akademisi 
 Adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk 
menambah khazanah intelektual dan wawasan bagi para pengembangan keilmuan 
serta diharapkan dapat menjadi acuan bagi peneliti berikutnya. 
2. Manfaat Praktisi 
a. Bagi Objek Penelitian 
Yaitu instansi pemerintahan berguna sebagai menerima masukan dalam 
upaya untuk mencegah terjadinya kecurangan atau fraud disektor 
pemerintahan. 
b. Bagi pembaca 
Diharapkan untuk bisa memberi wawasan atau tambahan informasi dan 
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mampu menjadi bahan referensi bagi penelitian lainnya dalam bidang yang 
bersangkutan. 
 
1.7.Jadwal Penelitian 
Terlampir  
 
1.8.Sistematika Penulisan Skripsi 
Dalam penulisan skripsi ini dibagi dalam 5 (lima) bab dengan penjelasan 
sebagai berikut : 
BAB I.  PENDAHULUAN 
Bab ini menjelaskan tentang latar belakang masalah, identifikasi masalah, 
batasan masalah, rumusan masalahm tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 
sistematika penulisan skripsi.  
BAB II. LANDASAN TEORI 
Bab ini menguraikan tentang kajian teori yang diperlukan di dalam 
melakukan penelitian dan konsep yang relevan untuk membahas permasalahan 
yang telah dirumuskan dalam penelitian ini. 
BAB III. METODE PENELITIAN 
Bab ini membahas tentang jenis penelitian, lokasi dan waktu penelitian, 
populasi dan sampel, data dan sumber data, teknik pengumpulan data, teknik 
pengambilan  sampel, variabel penelitian, definisi  operasional variabel, instrumen 
penelitian dan teknik analisi data. 
BAB IV. ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Pembahasan menguraikan tentang gambaran umum pemerintahan 
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kabupatan klaten, pembahasan hasil  analisi berdasarkan dengan data statistik 
yang diperoleh dari pengolahan data. 
BAB V. PENUTUP 
Penutup yang berisi tentang kesimpulan dan saran-saran yang diberikan 
untuk penelitian selanjutnya berdasarkan pada hasil penelitian ini. 
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BAB II 
  LANDASAN TEORI 
 
 
1.1. Kajian Teori. 
 
1.1.1. Fraud Triangel Theory 
Menurut Zimbelman dan Albercht (2014: 43), terdapat tiga elemen yang 
muncul secara bersamaan untuk mendorong terjadinya  kecurangan  yaitu: 
1. Tekanan (pressure) tekanan ini adalah suatu dorongan untuk dapat melakukan 
fraud yang terjadi pada karyawan dan manajer dorongan itu yang terjadi 
karena adanya tekanan keuangan, kebiasaan buruk, tekanann lingkungan 
kerja ataupun dengan tekanan lainnya. 
2. Peluang atau kesempatan (opportunity) kesempatan yang timbul dengan 
adanya kelemahan pengendalian internal  dalam mencegah atau mendeteksi 
kecurangan ataupun bisa terjadi jika lemahnya sanksi atau ketidak mampuan 
dalam menilai kualitas kinerja. 
3. Pembenaran (rationalization) pelaku kecurangan akan mencari pembenaran 
dengan menganggap bahwa yang telah dilakukan itu sudah biasa untuk 
dilakukan orang lain juga, pelaku pun juga akan pelaku pun juga akan 
menganggap dirinya berjasa besar daidalam organisasi. 
 
2.1.2 Kecurangan (Fraud) 
1. Pengertian Kecurangan (Fraud) 
Fraud diartikan secara umum dengan beragam cara yang bisa digunakan 
dengan cara kekerasan seseorang demi mendapatkan keuntungan yang melalui 
perbuatan yang tidak benar dari orang lain. Sedangkan farud juga bisa diartikan 
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yang mempunyai sifat yang mendadak, licik, cerdik dan tidak berperilaku jujur 
yang telah dimanfaatkan untuk menipu seseorang jadi dapat disimpulkan bahwa 
fraud itu adalah sifat ketidakjujuran seseorang (Karyono, 2013: 3). 
Kecurangan atau fraud itu berhubungan dengan didapatkannya keuntungan 
dari menipu atau membohongi seseorang dengan memberikan informasi yang 
tidak sesuai dengan kenyataan misalnya dalam unsur-unsur yang tidak terduga, 
tipu daya, dan perilaku yang tidak jujur yang bisa merugikan orang lain. 
(Karyono, 2013: 3). 
 
2. Bentuk –Bentuk Kecurangan (Fraud) 
Menurut Karyono (2013: 17) kecurangan terdapat empat kelompok yaitu :  
a. Kecurangan laporan (Fraudulent Statement) yang berisi tentang kecurangan 
laporan keuangan (Financial Statemen) serta kecurangan laporam lain (Non 
Financial Statement). 
b. Penyalahgunaan aset (Aset Misappropriation) yang berisi tentang kecurangan 
kas (cash) dan kecurangan persediaan serta aset lain (Inventory and Other 
Aset). 
c. Korupsi (Corruption) yang berisi tentang pertentangan kepentingan (conflict 
of interest), penyuapan (bribery), hadiah tidak sah (illegal gratuities), serta 
pemerasan ekonomi (economic exortion).  
d. Kecurangan yang telah berhubungan dengan komputer. 
Sedangkan menurut Pramudita (2013) dan Association Of Certified Fraud 
Examiner (ACFE), kecurangan dapat dibagi menjadi tiga kelompok yaitu: 
a. Kecurangan laporan keuangan 
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b. Penyalahgunaan asset 
c. Korupsi 
 
2.1.2.  Fraud Pada Sektor Pemerintahan 
Kecurangan di sektor pemerintahan biasanya kecurangannya adalah 
dengan melakukan tindak korupsi. Pengertian umum korupsi yaitu perbuatan yang 
telah merugikan kepentingan yang umum atau kepentingan publik ataupun 
masyarakat yang luas demi mementingkan kepentingan pribadi, korupsi dapat 
terjadi dalam organisasi korporasi swasta maupun sektor pemerintahan atau 
publik. Korupsi juga berarti perbuatan kebusukan, keburukan, kejahatan, perilaku 
ketidakjujuran, tidak bermoral, serta penyimpangan dari kesucian (Karyono, 
2013: 22). 
Pristiyanti (2012) menjelaskan bahwa jenis kecurangan yang dilakukan di 
sektor pemerintahan yaitu korupsi. Korupsi berasal dari kata corruptio-
corrumpere yang artinya yaitu busuk, rusak, menggoyahkan, memutarbalik atau 
menyogok. Korupsi biasanya dilakukan oleh pelaku pejabat publik, politisi atau 
pegawai negeri yang tidak berlaku adil serta yang tidak banyak mengerti hukum 
antara dirinya ataupun dengan orang-orang yang terdekat dengannya, dengan 
begitu akan menyalahgunakan kekuasaan publik yang telah dipercayakan kepada 
seseorang yang telah mendapatkan wewenang. 
Jadi korupsi merupakan tindakan kejahatan yang telah menyeluruh di 
seluruh wilayah. Di wilayah sektor pemerintahan sendiri korupsi telah terjadi 
dimana-mana dan hampir melekat diseluruh pemerintahan baik pusat maupun 
daerah. 
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2.1.3. Pengendalian Internal 
Menurut Indra (2017), tujuan dari pengendalian internal yaitu agar 
kegiatan operasional di dalam perusahaan atau instansi tersebut berjalan secara 
efektif dan efisien sehingga tujuan dari  perusahaan atau instansi  tersebut dapat 
tercapai. 
Pengendalian internal yaitu suatu perencanaan yang meliputi struktur 
organisasi dan semua metode dan alat-alat yang dikoordinasikan yang digunakan 
dalam perusahaan dengan tujuan untuk menjaga keamanan harta milik 
perusahaan, memeriksa ketelitian dan kebenaran data akuntansi, mendorong 
efisiensi dan membantu mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen yang telah 
ditetapkan (Pramudita, 2013). 
Sistem pengendalian internal menurut PP SPIP Nomor 60 tahun 2008, 
merupakan proses yang integral pada tindakan dan kegiatan yang dilakukan secara 
terus menerus oleh pemimpin dan seluruh pegawai untuk memberikan keyakinan 
yang memadai atas tercapainya tujuan organisasi melalui kegiatan yang efektif 
dan efisien, keandalan pelaporan keuangan, pengamanan aset negara, ketaatan 
terhadap peraturan perundang-undangan (www.bpk.go.id). 
Jadi dapat disimpulkan bahwa  pengendalian internal adalah suatu proses 
yang berkaitan dengan prosedur-prosedur yang harus dipatuhi dalam  proses 
operasional organisasi atau perusahaan agar tujuan dari organisasi atau perusahaan 
dapat tercapai dan untuk mengurangi kerugian atas kemungkinan terjadinya 
ancaman keamanan dalam informasi. 
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 Menurut Pramudita (2013), jika  suatu sistem pengendalian internal itu 
baik oleh instansi maka akan menurunkan tingkat kecurangan yang dilakukan 
begitu pula sebaliknya jika pengendalian internal yang buruk maka menjadi 
kesempatan bagi karyawan untuk melakukan kecurangan pada instansi atau 
perusahaan. Semakin baik pengendalian internal di dalam instansi maka semakin 
rendah tingkat terjadinya fraud disektor pemerintahan. 
Menurut The Committee of Sponsoring Organizations of Sponsoring 
Organization of Treadway Commission (COSO, 2008: 19), pengendalian internal 
terdapat lima komponen yang saling berkaitan yaitu : 
1. Lingkungan Pengendalian 
Lingkungan pengendalian menetapkan corak suatu organisasi, yang 
mempengaruhi kesadaran pengendalian orang-orangnya. Lingkungan 
pengendalian merupakan dasar untuk semua komponen pengendalian internal, 
menyediakan disiplin dan struktur. Lingkungan pengendalian menyediakan arahan 
bagi organisasi dan mempengaruhi kesadaran pengendalian dari orang-orang yang 
ada di dalam organisasi tersebut (COSO, 2008: 19). 
2. Penaksiran Risiko (Risk Assessment) 
Penaksiran resiko adalah suatu identifikasi dan analisis terhadap resiko 
yang relevan untuk mencapai tujuannya untuk membentuk suatu dasar untuK 
menentukan bagaimana resiko  didalam perusahaan atau instansi tersebut harus 
dikelola (COSO, 2008: 19). 
3. Aktivitas Pengendalian 
Aktivitas pengendalian adalah kebijakan dan prosedur yang membantu 
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menjamin bahwa arahan manajemen telah dilaksanakan. Aktivitas tersebut 
membantu untuk memastikan bahwa tindakan yang diperlakukan untuk 
mengulangi risiko dalam pencapaian tujuan entitas. Aktivitas pengendalian 
memiliki berbagai tujuan dan diterapkan di berbagai organisasi dan fungsi (C0S0, 
2008: 20). 
4. Informasi dan Komunikasi 
Informasi internal yang peting dalam pencapaian tujuan secara teratur 
dilaporkan, informasi eksternal yang relevan dilaporkan ke pimpinan sedangkan 
informasi yang terkait diidentifikasi dan diditribusikan kepada pihak terkait dan 
informasi diringkas dan disajikan tepat waktu. Komunikasi meliputi penyediaan 
deskripsi tugas individu dan tanggung jawab pentingnya pengendalian internal 
yang telah dikomunikasikan ke seluruh tingkatan (COSO, 2008: 20). 
5. Pemantauan atau Monitoring 
Pemantauan adalah proses yang menentukan kualitas kinerja pengendalian 
internal sepanjang waktu. Pemantauan mencakup desain dan operasi pengendalian 
yang tepat waktu dan pengambilan tindakan koreksi. Proses ini dilaksanakan 
melalui kegiatan yang berlangsung secara terus menerus , evaluasi secara terpisah 
dengan berbagai kombinasi dari keduanya (COSO, 2008: 21). 
Menurut Adi, Komala dan Arum (2016), dapat disimpulkan bahwa 
pengendalian internal penting dalam pelaksanaan suatu kegiatan untuk mencapai 
tujuan instansi. Ketidakefektifan pengendalian internal dapat membuka 
kesempatan atau peluang bagi pegawai untuk melakukan tindakan yang 
menyimpang atau kecurangan (fraud) karena pegawai akan memanfaatkan 
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ketidakefektifan pengendalian internal tersebut sebagai suatu titik lemah instansi 
dan melancar aksinya dalam melakukan kecurangan (fraud). 
 
2.1.4. Komitmen Organisasi 
Menurut Indra (2017), komitmen organisasi yaitu sikap mental individu 
yang berkaitan dengan tingkat keloyalannya terhadap organisasi tempat individu 
itu berkerja.  Jika komitmen didalam organisasi itu tinggi dan dapat menjalin 
hubungan yang aktif dan saling mendukung maka akan mencapai tujuan 
organisasi tersebut. Komitmen yang tinggi juga dapat memperkecil tindakan 
kecurangan karna karyawan akan berusaha bekerja sesuai dengan aturan yang 
berlaku didalam organisasi mereka dan terus  bertahan dalm organisasi tersebut. 
Menurut Ivancevich, Konopaske dan Matteson (2006), komitmen yang ada 
di suatu organisasi itu melibatkan tiga sikap yaitu: rasa identifikasi dengan tujuan 
organisasi, perasaan terlibat dalam tugas-tugas organisasi, dan perasaan setia 
dalam organisasi. Jika tidak komitmen maka akan mengurangi efektivitas 
organisasi karena orang yang memiliki komitmen maka tidak akan berhenti dan 
menerima pekerjaan lain. 
Menurut Adi, Komala dan Arum (2016), komitmen organisasi yang 
merupakan persepsi pegawai tentang rasa kepercayaan, keterlibatan serta loyalitas 
terhadap organisasi yang telah bersangkutan. Pegawai instansi pemerintah 
cenderung berkomitmen pada organisasi jika kondisi dan situasi dari hasil tugas 
dan tanggungjawab menguntungkan bagi dirinya. 
Jadi karyawan yang telah memiliki rasa komitmen yang tinggi didalam 
organisasi, maka tidak akan melakukan hal-hal yang bisa merugikan dirinya 
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sendiri ataupun organisasi didalam tempat bekerjanya dan akan beraktivitas sesuai 
dengan aturan dan norma yang berlaku didalam organisasi dan melaukan 
kerjasama semaksimal mungkin untuk mencapai tujuan didalam organisasi 
tersebut. 
 
2.2 Hasil Penelitian Yang Relevean 
Tabel 2.1 
Penelitian Terdahulu 
No Variabel  Peneliti, 
Metode, 
Sampel 
Hasil 
Penelitian  
Saran Penelitian  
1. Persepsi pegawai 
instansi 
pemeritah 
mengeai faktor-
faktor yang 
mempengaruhi 
fraud di sektor 
pemerintahan. 
Pristiyanti 
(2012), 
Metode 
kuisioner, 
Sampel 171 
pegawai tetap 
di Dinas Se 
Kota dan 
Kabupaten 
Semarang. 
Ada pengaruh 
signifikan 
kepatuhan 
pengendalian 
internal dan 
komitmen 
organisasi 
terhadap 
kecurangan. 
 
Perlu 
menambahkan 
indikator yang 
mengukur 
keadilan 
prosedural dari 
penilaian kinerja 
terhadap pegawai 
dan karyawan. 
2. Analisis fraud di 
sektor 
pemerintahan 
Kota Salatiga. 
Pramudita 
(2013), 
Metode 
kuesioner, 
Sampel  
111pegawai 
Dinas Kota 
Salatiga. 
Terdapat 
pengaruh 
signifikan 
keefektifan 
pengendalian 
internal 
terhadap 
kecurangan. 
Diharapkan 
menggunakan 
metode 
pengumpulan data 
yang lebih akurat 
seperti wawancara. 
3. Factor 
influencing 
employees to 
commit fraud in 
workplace 
empirical study 
in Indonesia 
hospital. 
Wicaksono, 
Dekar 
Urumsah 
(2015), 
Metode 
survei, sampel 
154 pegawai 
non medis. 
Ada pengaruh 
komitmen 
organisasi 
terhadap  
kecurangan. 
Saran penelitian 
selanjutnya 
diharapkan untuk 
dapat 
mengembangkan  
lebih banyak 
variabel yang 
dapat menjelaskan 
faktor yang 
mempengaruhi 
kecurangan. 
4. The Influence Of Manurung, Ada pengaruh Saran dari 
Tabel berlanjut... 
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No Variabel  Peneliti, 
Metode, 
Sampel 
Hasil 
Penelitian  
Saran Penelitian  
Organizational 
Commitment On 
Employee  
fraud with 
Effectiveness of 
internal Control 
and 
Organizational 
Justice as a 
Moderating 
Variable 
Suhartadi, 
Saefudin 
(2015), 
Metode  
survey 
kuisioer, 
sampel 34 
pegawai di 
pemerintahan. 
 
komitmen 
organisasi 
dengan 
kecurangan. 
penelitian yaitu 
perlu 
menambahkan 
indikator 
penelitian. 
 
5. Effect of Internal 
Control on 
Fraud Detection 
and Prevention 
in District 
Treasuries of 
Kakamega 
Country 
Joseph, 
Albert, 
Byaruhanga 
(2015), 
metode 
survey 
kuesioner, 
Sampel 11 
kabupaten 
yang berada 
di wilayah 
Barat Kenya. 
Yang hasilnya 
yaitu 
pengendalian 
internal 
berpengaruh 
terhadap 
deteksi 
kecurangan. 
Saran dari 
penelitian 
selanjutnya perlu 
menambahkan 
faktor lain yang 
kemungkinan 
berpengaruh 
terhadap 
kecurangan. 
 
6. Analisis Faktor-
Faktor Penentu 
Kecurangan 
(Fraud) 
Pada Sektor 
Pemerintahan 
(Studi Kasus 
Pada Dinas 
Pendapatan 
Pengelolaan 
Keuangan 
Dan Aset Daerah 
Kota 
Pekalongan). 
Adi, Ardiyani, 
Ardianingsih 
(2016), 
metode 
survey 
kuesioner, 
sampel 
pegawai di 
DPPKAD 
Kota 
Pekalongan. 
Yang hasilnya 
yaitu 
pengendalian 
internal tidak 
berpengaruh 
dan komitmen 
organisasi 
berpengaruh 
terhadap 
kecurangan. 
 
 
 
 
Saran dari 
penelitian perlu 
menambahkan 
metode lain. 
7.  Determinant Of 
Fraud In 
Government 
Agency: 
Empirical Study 
At The Finance 
And 
Development 
Permana, 
Perdana, 
Kurniasih 
(2017), 
metode 
kuesioner, 
sampel 105 
pegawai di 
Yang hasilnya 
yaitu 
pengendalian 
internal  dan 
komitmen 
organisasi 
berpengaruh 
negatif 
Saran dari 
penelitian perlu 
menambahkan 
sampel dan 
variabel.  
Tabel berlanjut... 
Lanjutan tabel 2.1... 
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No Variabel  Peneliti, 
Metode, 
Sampel 
Hasil 
Penelitian  
Saran Penelitian  
Supervisory 
Agency (BPKP) 
Of Jakarta 
Representative 
Office 
BPKP Jakarta terhadap 
Kecurangan. 
 
 
 
 
 
 
2.3 Kerangka Berfikir 
Kerangka mengenai pengaruh antar variabel pengendalian internal dan 
komitmen organisasi terhadap kecurangan (fraud)di sektor pemerintahan dalam 
kerangka berfikir dapat dilihat pada gambar: 
Gambar 2.1 
Kerangka Pemikiran 
 
 
 
 
H1 
 
 
 
H2 
 
 
 
 
2.4 Hipotesis  
2.4.1. Pengaruh Pengendalian Internal Terhadap Kecurangan (Fraud) 
Menurut Indra (2017), tujuan dari pengendalian internal yaitu agar 
kegiatan operasional perusahaan bisa berjalan secara efektif dan efisien sehingga 
tujuan perusahaan bisa tercapai. Sedangkan Pramudita (2013) menyatakan bahwa 
Pengendalian Internal 
(PI) 
Komitmen Organisasi 
(KO) 
Kecurangan (Fraud) di 
sektor pemerintahan 
(K) 
Lanjutan tabel 2.1... 
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Semakin baik pengendalian internal di dalam instansi maka semakin rendah 
tingkat terjadinya fraud disektor pemerintahan.   
Menurut Adi, Komala Dan Arum (2016), ketidakefektifan pengendalian 
internal dapat membuka kesempatan bagi pegawai melakukan tindakan 
menyimpang atau kecurangan (fraud). Karena pegawai akan memanfaatkan 
ketidakefektifan pengendalian internal itu sebagai suatu titik lemah perusahaan 
atau instansi dan melancarkan aksinya dalam melakukan kecurangan (fraud). 
 Menurut Natasya, Karamoy dan Lambey (2017), hubungannya 
pengendalian internal dengan masalah kecurangan di dalam suatu perusahaan atau 
instansi yaitu karena kecurangan selalu menjadi isu yang sulit dengan adanya 
penerapan pengendalian internal setidaknya bisa mengurangi tingkat kecurangan. 
Penelitian yang dilakukan oleh Indra (2017) dan Pristiyanti (2012) bahwa 
pengendalian internal berpengaruh terhadap kecurangan.  
Berdasarkan uraian-uraian di atas, maka hipotesis yang akan diajukan 
dalam penelitian ini adalah: 
 H1: pengendalian internal berpengaruh terhadap kecurangan (fraud) di sektor 
Pemerintahan. 
 
 
2.4.2. Pengaruh Komitmen Organisasi Terhadap Kecurangan (Fraud) 
Menurut Pristiyanti (2012) menjelaskan bahwa apabila komitmen 
organisasi semakin tinggi maka akan semakin rendah tingkat terjadinya fraud. 
Indra (2017) menjelaskan bahwa komitmen organisasi yaitu sikap mental individu 
yang berkaitan dengan tingkat keloyalannya terhadap organisasi tempat individu 
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itu berkerja. Ivancevich, Konopaske dan Matteson (2006) menjelaskan bahwa 
komitmen di suatu organisasi itu melibatkan tiga sikap yaitu: rasa identifikasi 
dengan tujuan organisasi, perasaan terlibat dalam tugas-tugas organisasi, dan 
perasaan setia dalam organisasi. 
Hal ini dibuktikan penelitian yang dilakukan oleh Manurung, Agatha dan 
Saefudin (2015) dan Adi, Komala dan Arum (2016) bahwa komitmen organisasi 
berpengaruh terhadap kecurangan. Jika karyawan  memiliki komitmen yang tinggi 
dan mentaati aturan yang ada didalam organisasi maka telah memahami bahwa 
ketika bekerja tujuannya adalah untuk kepentingan organisasi bukan untuk 
kepentingan dirinya sendiri. Kecurangan dapat berkaitan dengan pelanggaran 
yang dilakukan pegawai untuk kepentingnnya sendiri. 
Menurut Natasya, Karamoy dan Lambey (2017), hubungannya komitmen 
organisasi dengan kecurangan  sangat berkaitan, karna dengan adanya komitmen 
organisasi di dalam instansi maupu perusahaan yang di percaya bisa bermanfaat 
dalam membantu mendeteksi resiko dan mencegah terjadinya kecurangan. Pada 
dasarnya komitmen dan kebijakan disuatu instansi ataupun organisasi menjadi 
kunci utama di dalam mencegah ataupun mendeteksi kecurangan.  
Berdasarkan uraian-uraian di atas, maka hipotesis yang akan diajukan 
dalam penelitian ini adalah:  
H2: Komitmen organisasi berpengaruh  terhadap kecurangan (fraud) di sektor 
Pemerintahan. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
 
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian 
Waktu yang digunakan dalam penyusunan penelitian ini yaitu dari 
penyusunan laporan sampai menganalisis data sampai selesai, yakni pada bulan 
November 2017 sampai bulan Oktober 2018. Wilayah yang digunakan pada 
penelitian ini adalah tempat yang peneliti digunakan untuk melakukan penelitian 
adalah  BPKD (Badan Pengelolaan Keuangan Daerah) Kabupaten Klaten yang 
beralamatkan di Jl. Pemuda No. 294 Klaten Selatan, Klaten, jawa Tengah 57424.  
 
3.2. Jenis Penelitian 
 Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif 
merupakan penelitian yang berbentuk angka atau bilangan yang dapat diolah atau 
dianalisis menggunakan teknik perhitungan matematika atau statistik (Bisri, 2013 
: 2). Hasil studi ini diharapkan dapat memberi informasi dan data-data yang 
relevan serta dapat memberikan penjelasan tentang pengaruh pengendalian 
internal dan komitmen organisasi terhadap kecurangan (fraud) di Badan 
Pengelolaan Keuangan Daerah (BPKD) Kabupaten Klaten. 
 
3.3. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1. Populasi 
     Menurut Bisri (2013: 13), “populasi merupakan keseluruhan elemen atau 
unit penelitian, atau unit analisis yang memiliki karakteristik tertentu yang 
dijadikan sebagai objek penelitian.”  Populasi dalam penelitian ini adalah pegawai 
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di Badan Pengelolaan Keuangan Daerah (BPKD) Kabupaten Klaten, menurut 
kepala  bagian umum dan kepegawaian di BPKD seluruh pegawainya berjumlah 
80 pegawai, jadi populasi dalam penelitian ini yaitu 80 pegawai. 
 
3.3.2. Sampel  
Sampel adalah sebagian sesuatu, artinya sampel yaitu bagian dari jumlah 
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi penelitian (Mulyadi, 2016: 106). 
Sampel dalam penelitian ini menggunakan sampel jenuh yang yang artinya semua 
populasi dijadikan sebagai sampel. Sampel dalam penelitian ini yaitu seluruh 
pegawai BPKD yang berjumlah 80 responden.      
      
3.3.3.Teknik Pengambilan Sampel 
Menurut Sugiyono (2015:85) Metode pengambilan sampel dalam 
penelitian ini dengan menggunakan metode pemilihan sampel jenuh yaitu metode 
pemilihan sampel yang semua populasinya dijadikan sampel. Dalam penelitian ini 
peneliti mengambil sampel dengan cara memberikan daftar pertanyaan kepada 
semua karyawan yang ada di (BPKD) Badan Pengelola Keuangan Daerah 
Kabupaten Klaten. 
 
3.4. Data dan Sumber Data 
Dalam penelitian ini menggunakan sumber data primer berupa kuesioner. 
Menurut Indriantoro dan Supomo (1999: 146-147), “Data primer merupakan 
sumber data penelitian yang diperoleh secara langsung dari sumber asli (tidak 
melalui media perantara), Data primer secara khusus dikumpulkan oleh peneliti 
untuk menjawab pertanyaan penelitian.” 
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3.5. Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode 
survey dengan teknik pengumpulan data menggunakan kuisioner. Kuisioner atau 
sering disebut angket merupakan suatu cara atau metode penelitin dengan 
menggunakan daftar pertanyaan yang harus dijawab oleh responden (Walgito, 
1991: 35). Responden diminta untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan 
berdasarkan skala Likert 5 point mulai dari: 
Skor 1 = Sangat Tidak Setuju (STS) 
Skor 2 = Tidak Setuju (TS) 
Skor 3 = Netral (N) 
Skor 4 = Setuju (S) 
Skor 5 = Sangat Setuju (SS) 
3.6. Variabel Penelitian 
Variable adalah segala sesuatu yang dapat diberi berbagai macam nilai 
atau dapat diartikan sebagai suatu proxy dari representasi dari construct yang 
dapat diukur dengan berbagai macam nilai (Indriantoro dan Supomo, 1999: 61). 
Dalam penelitian ini terdapat dua macam variabel yaitu, variabel dependen dan 
variabel independen. Variabel dependen adalah tipe variabel yang dijelaskan atau 
dipengaruhi oleh variabel independen (Indriantoro dan Supomo, 1999: 61). 
Dalam penelitian ini yang merupakan variabel dependen adalah 
kecurangan (fraud) di sektor Pemerintahan sedangkan variabel independen adalah 
tipe variabel yang menjelaskan atau mempengaruhi variabel lain (Indriantoro dan 
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Supomo, 1999: 61). Dalam penelitian ini yang merupakan variabel independen 
adalah PI dan KO. 
 
3.7. Definisi Operasional Variabel 
Menurut Indriantoro dan Supomo (1999: 69),” Menjelaskan bahwa 
Definisi operasional adalah penentu construct sehingga menjadi variabel yang 
dapat diukur. Definisi operasional menjelaskan cara tertentu yang digunakan oleh 
peneliti dalam mengoperasionalkan construct, sehingga memungkinkan bagi 
peneliti yang lain untuk melakukan replikasi pengukuran dengan cara yang sama 
atau mengembangkan cara pengukuran construct yang lebih baik.”  Variabel 
bebas dalam penelitian ini yaitu pengendalian internal (PI) dan komitmen 
organisasi (KO) dan variabel terikat yaitu kecurangan  (Fraud)  di sektor 
Pemerintahan. Dengan menggunakan skala likert 1-5. 
Tabel 3.1 
Definisi Operasional Variabel 
 
Variabel Definisi Indikator 
Pengendalian 
internal 
  
Pengendalian internal yaitu 
suatu perencanaan yang 
meliputi struktur organisasi 
dan semua metode dan alat-alat 
yang dikoordinasikan yang 
digunakan dalam perusahaan 
dengan tujuan untuk menjaga 
keamanan harta milik 
perusahaan, memeriksa 
ketelitian dan kebenaran data 
akuntansi, mendorong efisiensi 
dan membantu mendorong 
dipatuhinya kebijakan 
manajemen yang telah 
ditetapkan. Pramudita (2013) 
1. Lingkungan 
pengendalian  (PI1). 
2. Penilaian resiko (PI2). 
3. Kegiatan pengendalian 
(PI3). 
4. Informasi dan 
komunikasi (PI4). 
5. Pemantauan 
pengendelian intern 
(PI5). 
Pramudita (2013) 
Komitmen 
organisasi 
Komitmen organisasi yaitu 
sikap mental individu yang 
1. Bekerja melalui target  
(KO1). 
Tabel berlanjut... 
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Variabel Definisi Indikator 
berkaitan dengan tingkat 
keloyalannya terhadap 
organisasi tempat dimana 
individu tersebut bekerja. 
Komitmen dapat terwujud 
apabila individu dalam 
organisasi menjalankan hak 
dan kewajiban mereka sesuai 
dengan tugas dan fungsinya 
masing-masing di dalam 
organisasi. Pramudita (2013)  
2. Membangakan 
organisasi kepada orang 
lain. (KO2) 
3. Menerima semua tugas 
(KO3). 
4. Kesamaan nilai (KO4). 
5. Bangga menjadi bagian 
dari organisasi (KO5). 
Pramudita (2013) 
Kecurangan 
(fraud) di 
sektor 
pemerintahan 
Fraud dapat terjadi dibebagai 
sektor baik swasta maupun 
sektor pemerintahan. Fraud 
yang sering terjadi di sektor 
pemerintahan yaitu korupsi. 
Korupsi berasal dari bahasa 
latin yaitu corruptio-
corrumpere artinya busuk, 
rusak, meggoyahkan 
memutarbalik, menyogok. 
Pristiyanti (2012). 
1. Bribery(K1-2). 
2. Illegal gratuities (K3). 
3. Economic extortion 
(K4-5). 
Pristiyanti (2012) 
 
3.8. Teknik Analisis Data 
3.8.1. Uji Instrumen Penelitian 
1. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 
kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner 
mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut 
(Ghozali, 2016: 52). Pengujian validitas dalam penelitan ini digunakan uji korelasi 
Pearson Product Moment dengan kriteria yang digunakan jika r hitung lebih besar 
dari r tabel (r hitung > r tabel), maka data dikatakan valid. Tingkat signifikan yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah sebesar 5% (Mulyadi, 2016: 166).  
 
Lanjutan tabel 3.1... 
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2. Uji Reliabilitas 
Menurut Ghozali (2016: 47-48), reliabilitas sebenarnya adalah alat untuk 
mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. 
Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap 
pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Pengukuran 
reliabilitas dapat dilakukan dengan dua cara yaitu: 
On Shot atau pengukuran sekali saja, disini pengukurannya hanya sekali 
dan kemudian hasilnya dibandingkan dengan pertanyaan lain atau mengukur 
korelasi antar jawaban pertanyaan. Dengan menggunakan SPSS untuk mengukur 
reliabilitas dengan uji statistik Cronbach Alpha (α). Suatu konstruk atau variabel 
dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach Alpha > 0,70 (Ghozali, 2016: 
47 - 48).  
 
3.8.2. Analisis Statistik Deskriptif  
Menurut Ghozali (2016 : 19), “statistik deskriptif memberikan gambaran 
atau deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, 
varian, maksimum, minimum, sum, range, kurtosis dan skewness (kemencengan 
distribusi).” 
 
3.8.3. Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas  
Menurut Ghozali (2016: 154), Uji normalitas dilakukan untuk menguji 
apakah dalam model regresi, variabel penganggu atau residual memiliki distribusi 
normal. Untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak dapat 
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menggunakan uji statistik Kolmogorov-Smirnov. Dasar pengambilan keputusan uji 
statistik Kolmogorov-Smirnov adalah jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 0,05 maka 
H0 diterima. Hal ini berarti data residual terdistribusi normal. 
 
2. Uji Multikolinearitas  
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Multikolinearitas dapat dilihat 
dari nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Kedua ukuran ini 
menunjukkan setiap variabel independen manakah yang dijelaskan oleh variabel 
independen lainnya. Dalam pengertian sederhana setiap variabel independen 
menjadi variabel dependen (terikat) dan diregres terhadap variabel independen 
lainnya (Ghozali, 2016: 103). 
Tolerance mengukur variabilitas variabel independen yang terpilih yang 
tidak dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Jadi, nilai Tolerance yang 
rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF = 1/Tolerance). Nilai cutoff 
yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya multikolineritas adalah nilai 
Tolerance ≤ 0,10 atau sama dengan nilai VIF ≥ 10 maka terjadi multikolonieritas 
antar variabel independennya (Ghozali, 2016: 103-104).  
 
3. Uji Heteroskeditisitas  
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 
yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, 
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maka disebut Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut Heteroskedastisitas 
(Ghozali, 2016: 134). 
Dalam penelitian ini, heteroskedastisitas dilakukan dengan uji glejser. Uji 
Glejser dilakukan dengan cara meregresikan antara variabel independen dengan 
nilai absolut residualnya. Jika nilai signifikansi antara variabel independen dengan 
absolut residual lebih dari 0,05 maka tidak terjadi masalah heteroskedastisitas 
(Ghozali, 2016: 137). 
 
3.8.4. Uji Ketepatan Model 
1. Uji F 
Pengujian Goodness Of Fit berfungsi untuk menguji parameter secara 
simultan untuk mengetahui kecocokan model analisis tersebut. Kriteria 
pengambilan keputusan adaalah sebagai berikut (Ghozali, 2016: 96): 
a.  Bila F hitung  F tabel atau probabilitas  nilai signifikasi (0,05) maka 
hipotesis diterima, hal ini berarti bahwa secara simultan variabel independen 
memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 
b. Bila F hitung  F tabel atau probabilitas  nilai signifikasi (0,05) maka 
hipotesis ditolak, ini berarti bahwa secara simultan variabel independen tidak 
memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 
 
2. Uji Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai kofisien 
determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan 
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variabel- veriabel independen dalam menjelaskan variabel dependen amat 
terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen 
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi 
variabel dependen (Ghozali, 2016: 95).  
Untuk menentukan model terbaik para peneliti telah menganjurkan untuk 
menggunakan nilai Adjusted R Square. Koefisien determinasi dapat dilihat pada 
tabel Model Summary pada tabel Adjusted R Square. Besarnya nilai Adjusted R 
Square menunjukan seberapa besar variabel dependen dapat dijelaskan oleh 
variabel independen (Ghozali, 2016: 95). 
 
3.8.5. Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi linier berganda digunakan untuk menentukan hubungan 
antara kecenderungan kecurangan dengan variabel-variabel independen. 
Persamaan regresi dalam penelitian adalah sebagai berikut: 
K = α + β1 PI + β2 KO+ ԑ 
Keterangan : 
K   = Kecurangan (fraud) 
 α   = Konstanta 
β       = koefisien Regresi 
PI   = Pengendalian Internal 
KO   = Komitmen organisasi 
ԑ       = standart error 
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3.8.6. Uji Hipotesis  
Pengujian ini pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 
variabel independen secara individual dalam menjelaskan variasi variabel 
dependen (Ghozali, 2016: 97). Kriteria uji t dalam penelitian ini adalah dengan 
melihat besarnya nilai signifikansinya. Jika nilai probabilitas (signifikansi) < 0,05 
berarti ada pengaruh yang signifikan antara variabel bebas terhadap variabel 
terikat. Sebaliknya jika nilai probabilitas > 0,05 berarti tidak ada pengaruh yang 
signifikan antara varaibel bebas terhadap variabel terikat (Ghozali, 2016: 97). 
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
4.1.  Gambaran Umum Penelitian 
 Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan menyebarkan 
kuesioner kepada responden yang dilakukan pada bulan Mei 2018. Dalam 
penelitian ini, peneliti mengambil sampel dengan cara memberikan daftar 
pertanyaan kuesioner kepada semua karyawan yang bekerja di Badan Pengelola 
Keuangan Daerah Kabupaten Klaten. 
 Pengumpulan data dilakukan pada tanggal pada tanggal 22 bulan Mei dan 
diambil pada tanggal 25 bulan Mei dalam penelitian ini saya menyebarkan 
sebanyak 80 kuesioner tetapi yang kembali hanya 40 kuesioner. Karakteristik 
responden yang digunakan dalam penelitian ini dilihat dari jenis kelamin, umur 
dan pendidikan. 
1. Jenis Kelamin  
Distribusi frekuensi dari unsur jenis kelamin dari responden dapat 
disajikan dalam tabel sebagai berikut : 
Tabel 4.1 
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
No Kategori Jumlah  Persentase 
1. Laki-Laki  27 67,5 % 
2. Perempuan  13 32,5 % 
Jumlah 40 100,0 % 
Sumber : Data Primer yang diolah, 2018 
Dari tabel tersebut menunjukkan bahwa jumlah responden yang 
mempunyai jenis kelamin laki-laki sebanyak 27 orang (67,5%), dan yang 
mempunyai jenis kelamin perempuan sebanyak 13 orang (32,5%) dari 
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keseluruhan responden. Jadi dari hasil penelitian, sebagian besar responden 
mempunyai jenis kelamin laki-laki yaitu sebanyak 67,5%. 
 
2. Umur  
Tabel 4.2 
Klasifikasi Berdasarkan Umur 
 
Umur  Frekuensi  Persentase  
30-39 
40-49 
50-59 
3 
23 
14 
7,5% 
57,5% 
35,0% 
Jumlah 40 100,0 % 
Sumber : Data yang telah diolah, 2018 
Dari tabel tersebut menunjukkan bahwa jumlah responden yang 
mempunyai umur antara 30-39 tahun sebanyak 3 orang (7,5%), umur antara 40 – 
49 tahun sebanyak 23 orang (57,5%), dan umur antara 50-59 tahun sebanyak 33 
orang (35,0%). Hal ini berarti sebagian besar responden berumur antara 40-49 
orang (57,5%). 
3. Pendidikan  
Tabel 4.3 
Klasifikasi Berdasarkan Pendidikan 
 
Pendidikan  Frekuensi  Persentase  
S2 9 22,5% 
S1 13 32,5% 
DIII 1 2,5% 
SMA/SMK 17 42,5% 
Jumlah  40 100,0% 
Sumber : Data yang telah diolah, 2018 
Dari tabel tersebut menunjukkan bahwa jumlah responden yang 
mempunyai pendidikan S2 sebanyak 9 orang (22,5%), berpendidikan S1 sebanyak 
13 orang (32,5%), Diploma sebanyak 1 orang (2,5%), berpendidikan SMA/SMK 
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sebanyak 17 orang (42,5%). Hal ini berarti sebagian besar responden 
berpendidikan SMA/SMK yaitu sebanyak 42,5%. 
 
4.2. Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1. Uji Instrumen Penelitian 
1.  Hasil Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 
kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner 
mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut 
(Ghozali, 2016: 52). Pengujian validitas dalam penelitan ini digunakan uji korelasi 
Pearson Product Moment dengan kriteria yang digunakan jika r hitung lebih besar 
dari r tabel (r hitung > r tabel), maka data dikatakan valid. 
Tabel 4.4 
Hasil Uji Validitas Variabel Pengendalian Internal 
 
No.Item Rxy Rtabel Keterangan  
PI1 0,950 0,312 Valid 
PI2 0,923 0,312 Valid 
PI3 0,950 0,312 Valid 
PI4 0,966 0,312 Valid 
PI5 0,923 0,312 Valid 
Sumber: Data primer yang diolah, 2018 
Berdasarkan tabel 4.4 menunjukkan bahwa variabel pengendalian internal 
mempunyai 5 item pertanyaan dari lima item pertanyaan tersebut semuanya 
mempunyai kriteria valid dengan nilai r hitung > r tabel, maka butir pertanyaan 
atau indikator tersebut dinyatakan valid. 
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 Tabel 4.5 
Hasil Uji Validitas Variabel Komitmen Organisasi 
 
No.Item Rxy Rtabel Keterangan  
KO1 0,809 0,312 Valid 
KO2 0,692 0,312 Valid 
KO3 0,692 0,312 Valid 
KO4 0,380 0,312 Valid 
KO5 0,882 0,312 Valid 
Sumber: Data primer yang diolah, 2018 
Berdasarkan tabel 4.5 menunjukkan bahwa variabel komitmen organisasi 
mempunyai 5 item pertanyaan dan semua item pertanyaan mempunyai kriteria 
valid dengan nilai r hitung > r tabel, maka butir pertanyaan atau indikator tersebut 
dinyatakan valid. 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Validitas Variabel Kecurangan 
 
No.Item Rxy Rtabel Keterangan  
K1 0,955 0,312 Valid 
K2 0,955 0,312 Valid 
K3 0,955 0,312 Valid 
K4 0,638 0,312 Valid 
K5 0,751 0,312 Valid 
Sumber: Data primer yang diolah, 2018 
Berdasarkan tabel 4.6 menunjukkan bahwa variabel kecurangan 
mempunyai kriteria valid untuk semua item pertanyaan dengan nilai r hitung> r 
tabel, maka butir pertanyaan atau indikator tersebut dinyatakan valid. 
1. Hasil Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas merupakan alat untuk mengukur kuesioner yang merupakan 
indikator dari variabel atau konstruk. Suatu konstruk atau  variabel dikatakan 
reliabel jika memberikan nilai Cronbach Alpha>0,70 (Ghozali, 2016:47-48).  
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Tabel 4.7 
Hasil Uji Reliabilitas 
 
No Variable  Cronbach Alpha Keterangan 
1. Pengendalian Internal 0,982 Reliabel 
2. Komitmen Organisasi 0,848 Reliabel 
3. Kecurangan  0,933 Reliabel  
Sumber: Data primer yang diolah, 2018 
Berdasarkan tabel 4.7 menunjukkan bahwa hasil pengujian reliabilitas 
variabel pengendalian internal (PI), komitmen organisasi (KO) dan kecurangan 
(K) diperoleh Cronbach Alpha > 0,70 yang artinya semua variabel dinyatakan 
reliabel. 
 
4.2.2. Uji Asumsi Klasik 
1. Hasil Uji Normalitas 
Untuk mengetahui apakah model regresi variabel dependen dan variabel 
independen mempunyai distribusi normal atau tidak, maka digunakan uji 
normalitas. Dalam penelitian ini, uji normalitias menggunakan uji Kolmogorov-
Smirnov (KS). 
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Tabel 4.8 
Hasil Uji Normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov (KS) 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardiz
ed Residual 
N 40 
Normal Parametersa,b 
Mean 0E-7 
Std. 
Deviation 
1,43791210 
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,291 
Positive ,291 
Negative -,242 
Kolmogorov-Smirnov Z 1,840 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,106 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Sumber: Data primer yang diolah, 2018 
 
Berdasarkan tabel 4.8 di atas diketahui besarnya nilai Kolmogorov- 
Smirnov adalah 1,840 dan signifikan pada 0,106. Jadi nilai signifikan 
Kolmogorov-Smirnov lebih besar dari 0,05 maka data terdistribusi normal. 
2. Uji Multikoloniaritas 
Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Suatu model dikatakan 
bebas multikolonieritas jika mempunyai VIF kurang dari 10, dan nilai tolerance 
lebih dari 0,1 (Ghozali, 2016: 103). 
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Tabel 4.9 
Hasil Uji Multikolinearitas 
 
 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standard
ized 
Coeffici
ents 
T Sig. Collinearity 
Statistics 
B Std. 
Error 
Beta Tole
ranc
e 
VIF 
1 
(Const
ant) 
15,299 2,463 
 
6,213 ,000 
  
TPI ,039 ,062 ,090 ,628 ,534 ,912 1,097 
TKO -,366 ,101 -,519 -3,612 ,001 ,912 1,097 
a. Dependent Variable: TK 
Sumber: Data primer yang diolah, 2018 
 
Hasil pada tabel 4.9 di atas menunjukkan nilai VIF  tidak melebihi angka 
10, sedangkan nilai tolerance lebih dari angka 0,01. Sehingga dapat dikatakan 
model regresi tersebut tidak terdapat multikolinearitas antar variabel independen 
dalam model regresi. 
 
2. Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Menurut Ghozali (2016:134) uji heteroskedastitas bertujuan untuk menguji 
apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain. Untuk mendeteksi ada tidaknya 
heteroskedastisitas bisa dengan uji glejser yang bisa dilihat dari probabilitas 
signifikansinya terhadap tingkat kepercayaan (5%). 
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Tabel 4.10 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Const
ant) 
-3,903 1,663 
 
-2,347 ,082 
TPI ,064 ,042 ,236 1,540 ,132 
TKO ,208 ,068 ,467 3,048 ,464 
a. Dependent Variable: ABS 
Sumber: Hasil pengolahan data, 2018 
Hasil pada 4.10 di atas menunjukkan bahwa dari kedua variabel yang 
diteliti, nilai signifikasinya lebih besar dari 0,05 sehingga kedua variabel dari data 
tersebut tidak terjadi heteroskedastisitas.  
 
4.2.3. Uji Ketepatan Model 
1.  Uji F 
Uji ini dilakukan untuk menguji apakah variabel-variabel independen 
terhadap variabel dependen memeiliki pengaruh secara bersama-sama (Ghozali, 
2016). Berikut hasil dari uji F. 
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Tabel 4.11 
Hasil Uji F 
 
ANOVAa 
Model Sum of 
Squares 
Df Mean 
Square 
F Sig. 
1 
Regressio
n 
35,339 2 17,669 8,108 ,001b 
Residual 80,636 37 2,179   
Total 115,975 39    
a. Dependent Variable: TK 
b. Predictors: (Constant), TKO, TPI 
Sumber: Analisis Data primer, 2018. 
 
Pada tabel 4.12 menunjukkan bahwa nilai F sebesar 8,108 dengan tingkat 
signifikan di bawah 0,05 yaitu sebesar 0,001. Hal ini menunjukkan bahwa 
variabel-variabel independen pengendalian internal dan komitmen organisasi 
secara simultan berpengaruh terhadap variabel dependen yaitu kecurangan. 
Sehingga model yang digunakan dalam penelitian ini adalah model yang fit. 
 
2. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien Determinasi (R2 ) digunakan untuk mengetahui seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variansi variabel dependen. Dalam 
penelitian ini menggunakan nilai Adjusted R Square untuk mengetahui nilai R2 
(Ghozali, 2016: 95). 
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Tabel 4.12 
Hasil Analisis Koefisien Determinasi (R2) 
 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 ,552 ,305 ,267 1,476 
a. Predictors: (Constant), TKO, TPI 
b. Dependent Variable: TK 
Sumber: Analisis Data primer, 2018. 
Pada tabel 4.11 menunjukkan bahwa nilai Adjusted R Square (R2) adalah 
0,267  atau 26,7%. Jadi variasi variabel kecurangan dapat dijelaskan oleh variabel 
pengendalian internal dan komitmen organisasi, sedangkan sisanya yaitu 73,3% 
dijelaskan oleh variabel lain diluar model. 
 
4.2.4. Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis ini digunakan untuk mengetahui atau meramalkan besarnya 
pengaruh pengendalian internal dan komitmen organisasi terhadap kecurangan 
(fraud) pada Badan Pengelola Keuangan Daerah Kabupaten Klaten. Hasil 
pengolahan data dengan bantuan komputer program SPSS versi 20 didapatkan 
hasil sebagai berikut: 
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Tabel 4.13 
Hasil Uji Regresi Linear Berganda 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardiz
ed 
Coefficients 
T Sig. Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Toleran
ce 
VIF 
1 
(Consta
nt) 
15,299 2,463 
 
6,213 ,000 
  
TPI ,039 ,062 ,090 ,628 ,534 ,912 1,097 
TKO -,366 ,101 -,519 -3,612 ,001 ,912 1,097 
a. Dependent Variable: TK 
 
Sumber: Analisis Data primer, 2018. 
 Berdasarkan tabel 4.13 di atas, persamaan regresi linier berganda dapat disusun 
sebagai berikut: 
K=15,299 + 0,039PI -0,366KO+2,463 
Intepretasi : 
1. Nilai konstanta bernilai positif sebesar 15,299  hal ini menunjukkan bahwa 
apabila variabel pengendalian internal, komitmen organisasi di anggap 
konstan (0) maka besarnya nilai kecurangan sebesar 15,299. 
2. Koefisien regresi variabel pengendalian internal bernilai sebesar 0,039 hal 
ini menunjukkan apabila variabel pengendalian internal naik sebesar 1 
satuan dengan asumsi variabel lain tetap maka variabel kecurangan naik 
sebesar 0,039.  
3. Koefisien regresi komitmen organisasi bernilai sebesar  -0,366 hal ini 
menunjukkan  variabel komitmen organisasi naik sebesar 1 satuan dengan 
asumsi variabel lain tetap maka variabel kecurangan naik sebesar -0,366. 
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4.2.5. Uji Hipotesis 
Pada dasarnya uji t menunjukkan seberapa jauh pengaruh suatu variabel 
independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen. 
Kriteria uji t dalam penelitian ini adalah dengan melihat besarnya nilai 
signifikansinya yaitu 0,05 (Ghozali, 2016: 97). 
Tabel 4.14 
Hasil Uji t 
 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardiz
ed 
Coefficients 
T Sig. Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Toleran
ce 
VIF 
1 
(Consta
nt) 
15,299 2,463 
 
6,213 ,000 
  
TPI ,039 ,062 ,090 ,628 ,534 ,912 1,097 
TKO -,366 ,101 -,519 -3,612 ,001 ,912 1,097 
a. Dependent Variable: TK 
Sumber: Analisis Data primer, 2018. 
Berdasarkan tabel 4.14 dapat dijelaskan ada atau tidaknya pengaruh antara 
variabel independen terhadap variabel dependen, sebagai berikut: 
1. Pengendalian internal (PI)  tidak berpengaruh terhadap kecurangan (K), 
karena t hitung  < dari t tabel (0,628<2,026192), atau dilihat dari nilai 
signifikansinya sebesar 0,534 lebih  dari 0,05. 
2. Komitmen organisasi (KO) berpengaruh negatif terhadap kecurangan (K), 
karena t hitung > dari t tabel (-3,612>2,026192), atau atau dilihat dari nilai 
signifikansinya sebesar 0,001 kurang dari 0,05. 
 
46 
 
4.3. Pembahasan Hasil Analisis Data 
4.3.1. Pengaruh Pengendalian Internal Terhadap Kecurangan (Fraud) di 
Sektor Pemerintahan 
Hasil analisis data menunjukkan bahwa nilai t hitung sebesar 0,628 < t 
tabel 2,026192 dengan tingkat signifikasinya 0,534 dan β 0,039. Hal ini 
menunjukkan bahwa pengendalian internal tidak berpengaruh terhadap 
kecurangan (fraud) pada sektor pemerintahan. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Adi, Komala dan Arum 
(2016) yang menghasilkan bahwa pengendalian internal tidak berpengaruh 
terhadap kecurangan di sektor pemerintahan. Hal ini dikarenakan adanya aturan 
pengendalian internal di pemerintah di indonesia yang sudah ada peraturan 
pemerintah (SPIP). 
Dalam penelitian ini pegawai yang ada di instansi pemerintah ini telah 
mematuhi prosedur dan sistem yang telah diterapkan dan dilakukan sesuai dengan 
alur tugas serta tanggungjawab yang telah diberikan. Akan tetapi jika pemantauan 
dan evaluasi atas aktivitas operasional yang dapat menilai pelaksanaan 
pengendalian internal tidak dilakukan secara terus menerus akan dapat membuka 
peluang bagi pegawai insntansi untuk dapat melakukan tindakan kecurangan 
(fraud) (Adi, Komala dan Arum, 2016). 
4.3.2. Pengaruh Komitmen Organisasi Terhadap Kecurangan (Fraud) di 
Sektor Pemerintahan  
Hasil analisis data menunjukkan bahwa t hitung sebesar -3,612 > t tabel 
2,026192 dengan tingkat signifikasinya 0,001 dan β -0,366. Hal ini menunjukkan 
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bahwa komitmen organisasi berpengaruh negatif terhadap kecurangan (fraud) 
pada sektor pemerintahan. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Adi, Komala, dan Arum 
(2016) dan Pristiyanti (2012), yang menemukan bahwa komitmen organisasi 
berpengaruh terhadap kecurangan pada sektor pemerintah. Hal ini dikarenakan  
Pegawai instansi pemerintah cenderung berkomitmen pada organisasi jika kondisi 
dan situasi dari hasil tugas dan tanggungjawab menguntungkan bagi dirinya.  
Menurut Adi, Komala, dan Arum (2016), komitmen organisasi yang 
merupakan persepsi pegawai tentang rasa kepercayaan, keterlibatan serta loyalitas 
terhadap organisasi yang telah bersangkutan. Pegawai instansi pemerintah 
cenderung berkomitmen pada organisasi jika kondisi dan situasi dari hasil tugas 
dan tanggungjawab menguntungkan bagi dirinya.  
Komitmen organisasi yaitu sikap mental individu yang berkaitan dengan 
tingkat keloyalannya terhadap organisasi tempat dimana individu tersebut bekerja. 
Komitmen dapat terwujud apabila individu dalam organisasi menjalankan hak dan 
kewajiban mereka sesuai dengan tugas dan fungsinya masing-masing di dalam 
organisasi (Pramudita, 2013). 
Jika karyawan cenderung mentaati peraturaan perusahaan atau peraturan-
peraturan yang telah di terapkan dalam pemerintahan maka akan dapat memicu 
terjadinya kecurangan. Apabila pegawai mempunyai komitmen organisasi yang 
tinggi maka akan dapat menggurangi tingkat kecurangan begitu sebaliknya jika 
pegawai atau karyawan mempunyai rasa komitmen yang rendah maka dapat 
menimbulkan kecurangan (Pristiyanti, 2012). 
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BAB V 
PENUTUP 
 
5.1. Kesimpulan  
Bedasarkan hasil penelitian mengenai  pengaruh pengendalian internal dan 
komitmen organisasi terhadap kecurangan pada Badan Pengelola Keuangan 
Daerah Kabupaten Klaten, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Variabel pengendalian internal (PI) tidak berpengaruh terhadap kecurangan 
(fraud) pada sektor pemerintahan. Dikarenakan adanya penerapan aturan  
pengendalian internal di pemerintah (SPIP). Instansi ini telah mematuhi 
prosedur dan sistem yang telah diterapkan yang dilakukan sesuai dengan alur 
tugas serta tanggungjawab yang telah diberikan. 
2. Variabel komitmen organisasi (KO) berpengaruh negatif terhadap 
kecurangan (fraud) pada sektor pemerintahan. Dikarenakan jika karyawan 
memiliki komitmen tinggi  maka dapat mengurangi tingkat kecurangan jika 
komitmen rendah maka dapat memicu terjadinya kecurangan.  
 
5.2. Keterbatasan Penelitian  
1. Dalam penelitiaan ini diketahui bahwa variabel yang digunakan hanya dapat 
menjelaskan sebesar 26% saja sedangkan 73% dijelaskan oleh variabel 
lainnya. 
2. Terdapat nilai R hitung yang rendah pada variabel komitmen organisasi 
dipertanyaan atau indikator nomor empat dengaan nilai r hitung 0,380. 
49 
 
3. Adanya nilai signifikan yang tinggi atau melebihi 0,05 sehingga 
menyebabkan variabel pengendalian internal tidak berpengaruh terhadap 
kecurangan.  
 
5.3. Saran-Saran  
1. Diharapkan bagi instansi bisa mempertahankan dan mematuhi aturan-aturan 
atau prosedur yang ada di pemerintahan jika pegendalian internal dalam 
instansi baik maka bisa mengurangi tindakan atau tingkat kecurangan. 
Pengendalian internal yang dijalankan secara efektif juga akan berpengaruh 
untuk mencegah terjadinya kecurangan atau menurunkan terjadinya 
kecurangan dan juga akan tercapai tujuan dari isntansi tersebut. Dengan 
adanya pengendalian internal yang efektif juga diharapkanakan lebih baik lagi 
dalam memastikan bahwa kecurangan tidak hanya untuk dicegah tetapi juga 
harus dideteksi sejak dini demi mengurangi tingakt kecurangan. 
2.  Dengan adanya komitmen organisasi diharapkan dapat mencegah terjadinya 
kecurangan yang akan merugikan organisasi atau instansi tersebut. Jadi setiap 
karyawan harus memiliki komitmen yang tinggi untuk mencegah terjadinya 
kecurangan dan juga untuk pencapaian tujuan atau keberhasilan organisasi 
atau instansi demi meningkatkan kualitas atau instansi tersebut. 
Untuk meningkatkan komitmen organisasi juga perlu melibatkan tiga sikap 
didalam organisasi yaitu rasa identifikasi dengan tujuan organisasi, perasaan 
terlibat didalam organisasi dan perasaan setia dalam organisasi. Selain itu 
karyawan juga harus bekerja selaras dengan nilai-nilai organisasi, bangga 
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terhadap organisasi dan harus bekerja sejalan dengan visi atau misi tujuan 
dalam organisasi. 
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Lampiran 1: Kuesioener 
 
KUESIONER PENELITIAN 
 
Kepada Yth: 
Bapak/Ibu/Sdr/i Pegawai Instansi Pemerintah 
Di tempat 
 
Dengan Hormat, 
Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 
Nama    : Unik Asrifah 
NIM    : 145121046 
Prodi    : S1 Akuntansi 
Perguruan Tinggi  : Institut Agama Islam Negeri Surakarta 
Memohon kesediaan dari Bapak/Ibu/I untuk kiranya dapat berpartisipasi 
dalam mengisi kuesioner penelitian berikut, berkaitan dengan penyusunan skripsi 
yang saya lakukan dalam  rangka menyelesaikan Program Studi Akuntansi S1 
Fakultas Ekonomi Institut Agama Islam Negeri Surakarta dengan judul 
“Pengaruh Pengendalian Internal dan Komitmen Organisasi Terhadap 
Kecurangan (Fraud) di Sektor Pemerintahan”. 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan hasil yang bermanfaat. Oleh 
karena itu, dimohon kesediannya untuk mengisi/menjawab kuesioner ini dengan 
sejujur-jujurnya. Kuesioner ini hanya untuk keperluan skripsi tidak untuk 
dipublikasikan secara luas, sehingga kerahasiaan data yang diisi dapat 
dijaga. 
Atas kerjasama yang baik dan kesungguhan Bapak/Ibu/I dalam mengisi 
kuesioner ini, saya ucapkan terimakasih. 
 
Hormat Saya, 
 
Unik Asrifah 
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Kuesioner Penelitian 
IDENTITAS RESPONDEN 
1. Nama*   :……...…………………………….… (*boleh tidak diisi) 
2. jenis Kelamin  : ……………….……………………  
3.umur   : ……………….……………………  
4. pendidikan   : ……………….……………………  
 
Petunjuk Pengisian : 
Berikut ini merupakan pernyataan-pernyataan yang mewakili pendapat-pendapat 
umum mengenai kondisi di dalam instansi Saudara. Tidak ada pernyataan yang 
benar atau salah. Saudara mungkin saja setuju atau tidak setuju dengan 
pernyataan-pernyataan tersebut. Kami ingin mengetahui seberapa jauh Saudara 
setuju atau tidak setuju terhadap pernyataan tersebut, dengan memberi tanda 
checklist (√) pada pilihan yang tersedia sebagai berikut : 
Penilaian : 
STS : Sangat Tidak Setuju 
TS : Tidak Setuju 
N : Netral 
S : Setuju 
SS : Sangat Setuju 
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No Pengendalian Internal STS TS N S SS 
1. Di tempat saya bekerja sudah 
menetapkan kewenangan beserta 
tanggungjawab yang tepat dalam 
rangka penvapaian tujuan. 
     
2. Di tempat saya bekerja sudah 
memiliki tujuan organisasi yang jelas 
untuk memungkinkan penilaian 
resiko.  
 
     
3. Di  tempat saya bekerja, telah 
ditetapkan peraturan untuk 
pemeriksaan fisik atas kekayaan 
instansi.   
 
     
4. Di tempat saya bekerja, seluruh 
informasi kegiatan operasional 
instansi harus dicatat dalam sistem 
akuntansi  
 
     
5. Di tempat saya bekerja, diterapkan 
peraturan untuk dilakukannya 
pemantauan dan evaluasi atas 
aktivitas operasional untuk menilai 
pelaksanaan pengendalian internal 
     
 
No.  Komitmen Organisasi STS TS N S SS 
1.  Saya bersedia untuk bekerja lembur 
agar instansi ini berhasil sukses. 
     
2.  Saya merasa bangga saat 
memperkenalkan kepada orang 
lain bahwa instansi tempat saya 
bekerja adalah instansi yang bagus. 
     
3.  Saya bersedia menerima segala bentuk 
penugasan agar tetap bisa bekerja 
dengan instansi ini. 
     
4.  Prinsip nilai kinerja saya sejalan 
dengan prinsip nilai kinerja instansi 
ini. 
     
5.  Saya sangat merasa bangga menjadi 
bagian dari instansi ini 
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No. Kecurangan(fraud) di Sektor 
Pemerintahan 
STS TS N S SS 
1.  Pegawai atau pemimpin ditempat 
kerja saya pernah melakukan praktik 
penyuapan. 
     
2. .
    
Pegawai atau pemimpin pernah 
menerima uang/janji yang tidak 
dibenarkan oleh peraturan yang 
berlaku. 
     
3.  Pegawai atau pemimpin pernah 
ditemukan pemberian hadiah atau 
pemberian ilegal lainnya yang tidak 
dibenarkan oleh peraturan yang 
berlaku 
     
4.  Adanya kebutuhan hidup yag 
mendesak seseorang yang dapat 
melakukan tindakan pemeresan 
ekonomi. 
     
5.  Pegawai atau pemimpin pernah  
memberikan tanda terima kasih yang 
tidak sah yang bisa menyebabkan 
perlakuan pemerasan ekonomi. 
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Lampiran 2: Jadwal Penelitian 
No 
Bulan Oktobe
r 
Novemb
er 
Desemb
er 
Januari Februar
i 
Maret April mei juni 
Kegiat
an 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyus
unan 
Propos
al 
 
X X X   
   
                           
2 Konsult
asi 
 
 X    
   
 x    x  X                    
3 Revisi 
Propos
al 
 
     
   
        x  x X                
4 Semina
r 
Propos
al 
 
     
   
               x            
5 Pengu
mpula
n Data 
 
     
   
                    x X x     
6 Analisis 
Data 
 
      
  
                      x x    
7 Penulis
an 
akhir 
naskah 
skripsi 
 
       
 
                        x   
8 Pendaf
taran 
munaq
osah 
       
 
                          x  
9 Munaq
osah 
                                  x  
10 Revisis 
skripsi 
                                  X 
 
 
 
 
 
60 
 
Lampiran 3: Hasil Tabulasi Data 
1. Pengendalian Internal 
No PI1 PI2 PI3 PI4 PI5 TPI 
1 5 5 5 5 5 25 
2 3 3 3 3 3 15 
3 5 5 5 5 5 25 
4 4 4 4 4 4 20 
5 4 4 4 4 4 20 
6 3 3 3 3 3 15 
7 5 5 5 5 5 25 
8 5 5 5 5 5 25 
9 5 5 5 5 5 25 
10 3 3 3 3 3 15 
11 3 3 3 3 3 15 
12 5 5 5 5 5 25 
13 5 5 5 5 5 25 
14 5 5 5 5 5 25 
15 4 4 4 4 4 20 
16 3 3 3 3 3 15 
17 5 5 5 5 5 25 
18 5 5 5 5 5 25 
19 5 5 5 5 5 25 
20 5 5 5 5 5 25 
21 5 5 5 5 5 25 
22 5 5 5 5 5 25 
23 5 5 5 5 5 25 
24 5 5 5 5 5 25 
25 5 5 5 5 5 25 
26 5 5 5 5 5 25 
27 5 5 5 5 5 25 
28 2 5 2 3 5 17 
29 5 5 5 5 5 25 
30 5 5 5 5 5 25 
31 5 5 5 5 5 25 
32 3 3 3 3 3 15 
33 3 3 3 3 3 15 
34 5 5 5 5 5 25 
35 5 5 5 5 5 25 
36 5 5 5 5 5 25 
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37 5 5 5 5 5 25 
38 5 5 5 5 5 25 
39 5 5 5 5 5 25 
40 5 5 5 5 5 25 
 
2. Komitmen Organisasi 
No. KO1 KO2 KO3 KO4 KO5 TKO 
1 3 3 3 3 3 15 
2 3 3 3 3 3 15 
3 3 3 3 3 3 15 
4 4 4 4 2 3 17 
5 4 4 4 2 3 17 
6 3 3 3 3 3 15 
7 3 3 3 3 3 15 
8 3 3 3 3 3 15 
9 4 4 4 2 3 17 
10 3 4 4 2 3 16 
11 3 4 4 2 3 16 
12 3 3 3 3 3 15 
13 4 4 4 2 3 17 
14 3 4 4 3 3 17 
15 3 4 4 3 3 17 
16 5 5 5 5 5 25 
17 3 4 4 2 3 16 
18 3 3 3 3 3 15 
19 3 3 3 3 3 15 
20 3 3 3 3 3 15 
21 4 4 4 2 3 17 
22 4 4 4 5 5 22 
23 3 3 3 3 3 15 
24 3 4 4 2 3 16 
25 3 3 3 3 3 15 
26 3 3 3 3 3 15 
27 3 3 3 3 3 15 
28 5 5 5 5 5 25 
29 3 4 4 2 3 16 
30 3 3 3 3 3 15 
31 3 4 4 2 3 16 
32 3 3 3 3 3 15 
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33 3 3 3 2 3 14 
34 3 3 3 3 3 15 
35 3 3 3 3 3 15 
36 3 4 4 2 3 16 
37 3 3 3 3 3 15 
38 3 3 3 3 3 15 
39 3 3 3 2 3 14 
40 3 3 3 3 3 15 
 
3. Kecurangan (fraud) pada sektor pemerintahan 
No. K1 K2 K3 K4 K5 TK 
1 2 2 2 2 2 10 
2 2 2 2 2 2 10 
3 2 3 3 2 3 13 
4 2 2 2 2 2 10 
5 2 2 2 2 2 10 
6 2 2 2 2 2 10 
7 2 3 3 2 3 13 
8 2 2 2 2 2 10 
9 2 2 2 2 2 10 
10 2 2 2 2 2 10 
11 2 2 2 2 2 10 
12 2 2 2 2 2 10 
13 2 3 3 2 3 13 
14 2 2 2 2 2 10 
15 2 2 2 2 2 10 
16 2 2 2 2 2 10 
17 1 2 2 2 3 10 
18 1 2 2 2 3 10 
19 2 2 2 2 2 10 
20 2 3 3 2 3 13 
21 2 2 2 2 2 10 
22 1 1 1 1 1 5 
23 1 2 2 2 3 10 
24 2 2 2 2 2 10 
25 2 2 2 2 2 10 
26 2 2 2 2 2 10 
27 1 2 2 2 3 10 
28 1 1 1 1 1 5 
63 
 
29 2 2 2 2 2 10 
30 2 2 2 2 2 10 
31 1 2 2 2 2 9 
32 1 2 2 2 2 9 
33 2 2 2 2 2 10 
34 1 2 2 2 2 9 
35 1 2 2 2 2 9 
36 2 2 2 2 2 10 
37 2 2 2 2 2 10 
38 1 2 2 2 2 9 
39 1 2 2 2 3 10 
40 2 2 2 2 2 10 
 
Lampiran 4: Hasil Analisis Data 
Frequency Table 
Jenis Kelamin 
Jeniskelamin 
 Frequenc
y 
Percent Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 
laki-laki 27 67,5 67,5 67,5 
perempuan 13 32,5 32,5 100,0 
Total 40 100,0 100,0  
 
Umur 
Umur 
 Frequenc
y 
Percent Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Va
lid 
30-39 3 7,5 7,5 7,5 
40-49 23 57,5 57,5 65,0 
50-59 14 35,0 35,0 100,0 
Total 40 100,0 100,0  
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Pendidikan 
 
Pendidikan 
 Frequenc
y 
Percent Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 
S2 9 22,5 22,5 22,5 
S1 13 32,5 32,5 55,0 
DIII 1 2,5 2,5 57,5 
SMA/S
MK 
17 42,5 42,5 100,0 
Total 40 100,0 100,0  
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Lampiran 5 : Hasil Uji Validatas dan Reliabilitas 
Correlations: Variabel Pengendalian Internal 
 
Correlations 
 PI1 PI2 PI3 PI4 PI5 TPI 
PI1 
Pearson 
Correlation 
1 ,842** 1,000** ,985** ,842** ,969** 
Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 40 40 40 40 40 40 
PI2 
Pearson 
Correlation 
,842** 1 ,842** ,923** 1,000** ,949** 
Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 
N 40 40 40 40 40 40 
PI3 
Pearson 
Correlation 
1,000** ,842** 1 ,985** ,842** ,969** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 
N 40 40 40 40 40 40 
PI4 
Pearson 
Correlation 
,985** ,923** ,985** 1 ,923** ,997** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 
N 40 40 40 40 40 40 
PI5 
Pearson 
Correlation 
,842** 1,000** ,842** ,923** 1 ,949** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 
N 40 40 40 40 40 40 
TPI 
Pearson 
Correlation 
,969** ,949** ,969** ,997** ,949** 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 40 40 40 40 40 40 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Reliability: Pengendalian Internal 
Scale: ALL VARIABLEL 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,982 5 
 
Item-Total Statistics 
 Corrected Item-Total Correlation 
PI1 ,950 
PI2 ,923 
PI3 ,950 
PI4 ,966 
PI5 ,923 
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Correlations: Komitmen Organisasi 
Correlations 
 KO1 KO2 KO3 KO4 KO5 TKO 
KO1 
Pearson 
Correlation 
1 ,730** ,730** ,418** ,752** ,879** 
Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,007 ,000 ,000 
N 40 40 40 40 40 40 
KO2 
Pearson 
Correlation 
,730** 1 1,000** ,097 ,574** ,809** 
Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,550 ,000 ,000 
N 40 40 40 40 40 40 
KO3 
Pearson 
Correlation 
,730** 1,000** 1 ,097 ,574** ,809** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,550 ,000 ,000 
N 40 40 40 40 40 40 
KO4 
Pearson 
Correlation 
,418** ,097 ,097 1 ,802** ,639** 
Sig. (2-tailed) ,007 ,550 ,550  ,000 ,000 
N 40 40 40 40 40 40 
KO5 
Pearson 
Correlation 
,752** ,574** ,574** ,802** 1 ,926** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 
N 40 40 40 40 40 40 
TKO 
Pearson 
Correlation 
,879** ,809** ,809** ,639** ,926** 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 40 40 40 40 40 40 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Reliability: Komitmen Organisasi 
Scale: ALL VARIABLES 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,848 5 
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Item-Total Statistics 
 Corrected Item-Total Correlation 
KO1 ,809 
KO2 ,692 
KO3 ,692 
KO4 ,380 
KO5 ,882 
 
Correlations: Kecurangan (Fraud) 
 
Correlations 
 K1 K2 K3 K4 K5 TK 
K1 
Pearson Correlation 1 ,730** ,730** ,418** ,752** ,879** 
Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,007 ,000 ,000 
N 40 40 40 40 40 40 
K2 
Pearson Correlation ,730** 1 1,000** ,097 ,574** ,809** 
Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,550 ,000 ,000 
N 40 40 40 40 40 40 
K3 
Pearson Correlation ,730** 1,000** 1 ,097 ,574** ,809** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,550 ,000 ,000 
N 40 40 40 40 40 40 
K4 
Pearson Correlation ,418** ,097 ,097 1 ,802** ,639** 
Sig. (2-tailed) ,007 ,550 ,550  ,000 ,000 
N 40 40 40 40 40 40 
K5 
Pearson Correlation ,752** ,574** ,574** ,802** 1 ,926** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 
N 40 40 40 40 40 40 
TK 
Pearson Correlation ,879** ,809** ,809** ,639** ,926** 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 40 40 40 40 40 40 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Reliability: Kecurangan (Fraud) 
Scale: ALL VARIABLES 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,933 5 
 
 
 
Item-Total Statistics 
 Corrected Item-Total Correlation 
K1 ,955 
K2 ,955 
K3 ,955 
K4 ,638 
K5 ,751 
 
Lampiran 6: Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 40 
Normal Parametersa,b 
Mean 0E-7 
Std. Deviation 1,43791210 
Most Extreme Differences 
Absolute ,291 
Positive ,291 
Negative -,242 
Kolmogorov-Smirnov Z 1,840 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,106 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
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2. Uji Multikolinieritas 
 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardiz
ed 
Coefficient
s 
T Sig. Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Toleran
ce 
VIF 
1 
(Consta
nt) 
15,299 2,463 
 
6,213 ,000 
  
TPI ,039 ,062 ,090 ,628 ,534 ,912 1,097 
TKO -,366 ,101 -,519 
-
3,612 
,001 ,912 1,097 
a. Dependent Variable: TK 
 
3. Uji Heteroskedastisitas 
 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Cons
tant) 
-3,903 1,663 
 
-2,347 ,082 
TPI ,064 ,042 ,236 1,540 ,132 
TKO ,208 ,068 ,467 3,048 ,464 
a. Dependent Variable: ABS 
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Lampiran 7: Uji Ketepatan Model 
1. Uji F 
ANOVAa 
Model Sum of 
Squares 
Df Mean 
Square 
F Sig. 
1 
Regression 35,339 2 17,669 8,108 ,001b 
Residual 80,636 37 2,179   
Total 115,975 39    
a. Dependent Variable: TK 
b. Predictors: (Constant), TKO, TPI 
 
 
2. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 ,552 ,305 ,267 1,476 
a. Predictors: (Constant), TKO, TPI 
b. Dependent Variable: TK 
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Lampiran 8: Uji Regresi Linier Berganda 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardiz
ed 
Coefficients 
T Sig. Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Toleran
ce 
VIF 
1 
(Consta
nt) 
15,299 2,463 
 
6,213 ,000 
  
TPI ,039 ,062 ,090 ,628 ,534 ,912 1,097 
TKO -,366 ,101 -,519 -3,612 ,001 ,912 1,097 
a. Dependent Variable: TK 
 
Lampiran 9: Uji t 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardiz
ed 
Coefficients 
T Sig. Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Toleran
ce 
VIF 
1 
(Consta
nt) 
15,299 2,463 
 
6,213 ,000 
  
TPI ,039 ,062 ,090 ,628 ,534 ,912 1,097 
TKO -,366 ,101 -,519 -3,612 ,001 ,912 1,097 
a. Dependent Variable: TK 
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Lampiran 10: Foto 
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Lampiran 11: Surat Penelitian 
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Lampiran 12: Daftar Riwayat Hidup 
 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
Nama     : Unik Asrifah 
Tempat, Tanggal Lahir : Klaten, 19 November 1996 
Jenis Kelamin   : Perempuan   
Agama    : Islam 
Alamat  : Dk.Drono Rt 02/Rw05, Drono, Drono Ngawen 
Klaten 
No.Hp    : 085725376710 
Riwayat Pendidikan  : SD N 1 Drono 
     SMP N 3 Ceper 
    SMA N 3 Klaten 
    IAIN Surakarta 
 
